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Abstract. This study aims to examine and analyze the effect of intangible asset on financial 
performance with competitive advantage as a mediation at Tenun Ikat SMEs Lamongan. The 
research development is done by by studying and analyzing both the direct effect of intangible asset 
on financial performance, and indirect effect through competitive advantage. The research sample is 
35 business units selected using saturated sampling method, that is all the members of the population 
sampled. Data is analyzed by Partial Least Square (PLS) with SmartPLS 3.0 software. The results 
show that intangible asset has significant effect on competitive advantage, but has no significant 
effect on financial performance. Competitive advantage is related to financial performance. The 
mediation test indicates that competitive advantage gives the role as a complete mediation on the 
effect of intangible asset on financial performance. This research implies that in order to enhance 
SME’s financial performance, the manager should ensure that the firm has a competitive advantage. 
A well managed intangible asset will lead SMEs to win the completion and at the end it will enhance 
SME’s financial performance. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh intangible 
asset terhadap kinerja keuangan dengan keunggulan bersaing sebagai mediasi pada UKM tenun ikat 
Lamongan. Pengembangan penelitian dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis baik pengaruh 
langsung antara intangible asset terhadap kinerja keuangan maupun pengaruh tidak langsung melalui 
keunggulan bersaing. Sampel penelitian berjumlah 35 unit UKM. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh, didasarkan pada sampel yang berjumlah sama besar dengan 
populasinya. Analisis data menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan software 
SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian membuktikan bahwa intangible asset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan bersaing, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Keunggulan bersaing terbukti mampu meningkatkan kinerja keuangan. Keunggulan 
bersaing memediasi secara sempurna atas pengaruh intangible asset terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian ini mengimplikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja keuangan UKM, pengelola 
harus memastikan bahwa perusahaan telah memiliki keunggulan bersaing. Aset tidak berwujud yang 
dikelola dengan baik mampu berperan sebagai pendorong UKM memenangkan persaingan, yang 
selanjutnya akan meningkatkan kinerja keuangan UKM. 
 




Era revolusi industri 4.0 dipahami sebagai tahap industri baru yang menuntut berbagai jenis 
usaha, tidak hanya industri besar, namun juga Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk 
menyesuaikan diri, lebih maju, tetap bertahan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis, dan 
akan memenangkan persaingan dengan para pesaing.  Sebagai konsekuensinya, strategi yang efektif 




ISSN : 2088-1231 
E-ISSN: 2460-5328   
DOI: dx.doi.org/10.22441/mix.2019.v9i1.005 
dan efisien untuk memperoleh kinerja optimal semakin dibutuhkan seiring dengan perubahan 
lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan sulit diprediksi (x, 2018). Salah satu jenis industri yang 
menjadi fokus perhatian dari pemerintah Indonesia pada saat ini adalah industri manufaktur rumahan 
atau UKM. Keseriusan pemerintah untuk mengelola industri ini adalah didasari oleh argumen bahwa 
UKM memiliki peran yang sangat penting bagi kondisi perekonomian Indonesia (Savitri dan 
Saifudin, 2018), pada tahun 2017, kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar Rp. 852 triliun atau nilai 
kontribusi sebesar 7,38%, tingkat penyerapan tenaga kerja mencapai 97% dari total tenaga kerja 
nasional, dengan jumlah pelaku UMKM mencapai 60 juta unit usaha (Sukarna, 2017). Merujuk pada 
kontribusi UKM tersebut, maka penguatan peran UKM perlu didasarkan pada karakter dan strategi 
UKM dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. Strategi yang dipilih harus 
memungkinkan UKM menggunakan kompetensi intinya terhadap peluang dalam lingkungan 
eksternalnya, sehingga adanya upaya mengidentifikasi sumber daya tidak berwujud (intangible 
assets) sangat dibutuhkan agar mampu menghasilkan keunggulan bersaing dan meningkatkan 
kinerja UKM. Intangible assets perlu dikelola dengan baik agar terjadi keselarasan dan sinergi bagi 
keberhasilan usaha dalam jangka panjang (Assauri, 2016). 
Begitu juga dengan UKM tenun ikat di Lamongan, perlu memastikan bahwa perusahaan 
memiliki intangible asset yang kuat (valuable) dengan munculnya berbagai usaha baru di pasar yang 
semakin dinamis ini, terlebih intangible asset merupakan salah satu komponen penting dalam 
industri 4.0 (Lasi et al.,, 2014). Keberadaan UKM tenun ikat Lamongan ini sebagai basis ekonomi 
masyarakat Lamongan (khususnya Maduran), sebagian besar (hampir 60%) penduduknya 
menjadikan sektor industri ini sebagai mata pencahariannya. Berdasarkan observasi, ditemukan 
jumlah industri tenun ikat di Desa Parengan Kec. Maduran Kab. Lamongan sebanyak 35 unit yang 
mayoritas memproduksi sarung. Terbatasnya varian produk yang dihasilkan menyebabkan 
permintaan dari konsumen juga terbatas pada waktu-waktu tertentu saja, misalnya pada musim haji, 
idul fitri, dan tahun ajara baru permintaan akan meningkat, sedangkan pada bulan-bulan selanjutnya 
permintaan menurun atau sepi. Data pada penelitian sebelumnya (Purwanti, 2017) menemukan 
bahwa beberapa permasalahan yang ada di UKM tenun ikat Lamongan antara lain: akses sumber 
bahan baku terbatas karena mengimpor dari Jepang, Cina, dan India,  tingkat pendidikan terakhir 
rendah, kapasitas pembinaan dan pelatihan rendah, sistem pemasaran masih terbatas word of mouth, 
pengelolaan keuangan yang belum jelas, manajemen yang masih belum professional, rendahnya 
kemampuan UKM dalam penguasaan teknologi, nilai tambah rendah, dan  belum terdapat kombinasi 
kompetensi yang bisa bersaing di pasar global.  
Berdasarkan pada temuan permasalahan di atas, maka penelitian ini perlu dikembangkan 
lebih lanjut yakni menganalisis peran intangible asset terhadap keunggulan bersaing dan kinerja 
keuangan pada UKM tenun ikat Desa Parengan Kec. Maduran Kab. Lamongan. Penilaian kinerja 
keuangan pada UKM sangat penting dilakukan untuk menjaga kelangsungan hidup usahanya. Pierre 
(2011) menyatakan bahwa perkembangan usaha berskala kecil dan menengah akan terlihat dari 
pencapaian kinerja keuangan yang sederhana, misalnya pencapaian target penjualan, pengembalian 
modal usaha, perolehan laba, dan kinerja pertumbuhan.  
Adapun salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan yang memengaruhi kinerja 
keuangan UKM adalah melalui pengelolaan intangible asset atau disebut juga intellectual capital. 
Intangible asset menggunakan teori dari Resource Based View (RBV) yang berasumsi bahwa setiap 
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, mempunyai sekumpulan sumber daya unik dan 
kapabilitas yang menjadi basis penentuan strategi dan merupakan sumber utama return perusahaan 
(Rumelt, 1984). RBV memprediksi bahwa perusahaan yang telah banyak memiliki sumber daya 
intangible, akan memiliki kinerja jangka panjang yang lebih besar (Wheelen dan Hunger, 2011). 
Argumen tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Grant (2010) bahwa intangible assets yang 
dikuasai perusahaan digunakan sebagai dasar formulasi dan implementasi strategi untuk 
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memperoleh kinerja usaha yang optimal. Pappas et al., (2017) menjelaskan bahwa untuk 
memenangkan persaingan di era industri 4.0 adalah dengan memfokuskan penggunaan sumber daya 
organisasi yang bernilai, tidak mudah ditiru, langka, dan tidak mudah digantikan, orientasinya 
bergeser tidak lagi pada tangible asset tetapi lebih kepada intangible asset (intellectual capital). 
Indikator yang dikembangkan untuk mengukur Intangible asset dalam penelitian ini diadopsi dari 
penelitian Dzenopoljac et al.,  (2017); Amin et al., (2018); dan  Asiaei et al., (2018), yakni human 
capital, organizational capital, dan relational capital. Indikator-indikator tersebut dapat menjadi 
terobosan bagi pelaku UKM tenun ikat dalam mengembangkan usahanya dengan mengacu pada 
intangible asset yang dimiliki. Misalnya, desain tenun ikat memiliki keunikan pada icon Kab. 
Lamongan (lele dan bandeng), produk tenun ikat lebih bervariasi tidak hanya sarung (misalnya 
dibuat baju, syal, tas, sepatu, taplak meja, dll), pemasaran tidak hanya secara konvensional 
melainkan dikembangkan lebih canggih lagi dengan cara pemasaran online, pembuatan website, dan 
display produk di tempat-tempat wisata. Harapannya daya saing dan profit UKM dapat meningkat, 
sehingga pendapatan ekonomi para pelaku usaha kreatif ini juga bisa meningkat. 
Gagasan ini relevan mengingat beberapa penelitian mengenai pengaruh intangible asset 
terhadap kinerja keuangan telah banyak dikaji pada penelitian-penelitian sebelumnya 
(Kengataharan, 2019; Amin et al., 2018; Wang et al., 2018; Camfield et al., 2018; Dzenopoljac et 
al., 2017; Kamasak, 2017; Zhang, 2017; Wojciechowska, 2016), menemukan bahwa intangible asset 
yang terdiri dari human capital, organizational capital, dan relational capital mampu meningkatkan 
kinerja keuangan. lebih lanjut, Sivalogathasan (2015) menjelaskan bahwa intangible asset 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan industry tekstil. Hasil penelitian yang berbeda adalah dari 
Molodchik et al., (2016), Sirojudin dan Nazaruddin (2014) yang menemukan bahwa intangible asset 
(relational capital) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya studi dari 
Ardiana, dkk (2010) menunjukkan bahwa human capital secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja UKM, demikian juga studi dari Ombaka et al., (2015) tidak mendukung learning 
and growth (kinerja pertumbuhan). 
Beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya, yakni mengenai pengaruh intangible asset 
terhadap kinerja UKM menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Satu pihak menunjukkan intangible 
asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dan pihak lain menunjukkan 
pengaruh tidak signifikan antara intangible asset terhadap kinerja keuangan. oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi keunikan dari penelitian ini adalah menganalisis intangible asset 
terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi, 
sehingga mampu menjembatani pengaruh variabel secara baik. Permasalahan ini menjadi penting 
dan menarik untuk dikaji kembali pada era konfigurasi jaringan ekonomi digital saat ini, yang 
memfokuskan paradigma bisnis pada nilai sumber daya tidak berwujud (intangible asset), seperti 
keahlian, keterampilan, informasi, pengetahuan, dan hubungan interaksi. Pergeseran tersebut 
mengubah cara pandang dalam pengelolaan usaha yang tidak lagi memandang sumber daya yang 
bersifat fisik sebagai komponen utama. Fokus utama perspektif saat ini adalah pada proses 
pertukaran atau hubungan dengan stakeholders (pemasok, konsumen, investor, pemerintah) 
sehingga akan menghasilkan value yang unggul. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya 
intangible merupakan syarat mutlak untuk dapat bertahan dalam persaingan bisnis saat ini.  Proses 
penciptaan nilai inilah yang menjadi sumber fundamental dalam menciptakan keunggulan bersaing. 
Keunggulan bersaing mengacu pada bagaimana perusahaan mampu memberikan nilai yang 
lebih baik, lebih unik atau manfaat yang lebih besar untuk pembelinya daripada yang diberikan 
pesaing. Memiliki keunggulan bersaing yang tinggi merupakan suatu keharusan bagi perusahaan, 
karena tanpa adanya keunggulan bersaing suatu bisnis tidak akan dapat bertahan apalagi untuk 
memenangkan persaingan (Ivanov dan Mayorova, 2014). Sebuah perusahaan dapat menempati 
posisi yang unggul di pasar adalah disebabkan oleh sumber daya yang dimiliki perusahaan tersebut 
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menghasilkan nilai superior pada biaya yang lebih rendah (Purwanti, dkk., 2017). Penelitian yang 
dilakukan oleh Fauzi, dkk (2016); Torres et al., (2018); Sachitra dan Chong (2018) mengungkapkan 
bahwa intangible asset yang dikelola dengan baik dapat menjadi sumber keunggulan bersaing. 
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja 
keuangan, seperti penelitian oleh Majeed (2011); Ferreira dan Fernandes (2017) menyatakan bahwa 
keunggulan bersaing terbukti sebagai faktor pendorong kinerja keuangan. Penelitian ini mengambil 
keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi karena belum adanya penelitian yang 





Intangible Asset (Aset Tidak Berwujud). Era industri 4.0  adalah era shifting dan disruptive yang 
menuntut para pelaku usaha untuk mampu berinovasi menciptakan kompetensi inti (nilai) suatu 
produk dari sumber daya yang dimiliki, guna mengantisipasi dan mengelola dampak ekonomi yang 
disruptif (Dalenogare et al., 2018 dan Kamble et al., 2018). Industri yang sebelumnya bertumpu pada 
aset berwujud mengalami perubahan paradigma, yakni penciptaan nilai suatu produk berfokus pada 
intangible asset/intellectual capital. Intangible asset dapat didefinisikan sebagai sumber material 
(bukan asset keuangan atau sumber daya fisik seperti aktiva tetap) yang tidak bisa dilihat atau 
disentuh, tidak dilaporkan dalam akuntansi, harus dikembangkan setiap saat, tidak mudah diperoleh 
dan ditiru secara instan. Dari berbagai indikator asset tidak berwujud, yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari: modal organisasi (organizational capital), modal manusia (human capital), 
dan modal relasi (relational capital) yang dikembangkan oleh Dzenopoljac et al., (2017), Amin et 
al., (2018), Asiaei et al., (2018), Cisneros dan Hernandez-Perlines (2018), dan Sardo dan 
Serrasqueiro (2018) .  
Human capital didefinisikan sebagai kapabilitas pemilik/ pengelola UKM yang memiliki 
knowledge, skill, kompetensi, dan pengalaman. Sedangkan organizational capital mengacu pada 
sumber daya yang dimiliki perusahaan tercermin pada kejelasan struktur formal, perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan, termasuk di dalamnya adalah keunggulan teknologi yang 
dioperasionalkan sebagai sumber daya yang digunakan untuk melihat perusahaan cepat merespon 
kebutuhan pasar. Adapun relational capital adalah nilai hubungan perusahaan dengan konsumen, 
pemasok, pemerintah, investor, dan asosiasi terkait, dalam artian pengetahuan yang berkaitan dengan 
pihak eksternal perusahaan (stakeholders). 
 
Keunggulan Bersaing. Keunggulan bersaing merupakan salah satu sumber fundamental bagi pelaku 
usaha untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi dibanding pesaing. David (2009) mendefinisikan 
keunggulan bersaing sebagai segala sesuatu yang dapat dilakukan dengan jauh lebih baik oleh sebuah 
perusahaan bila dibandingkan dengan pesaingnya, memiliki sesuatu yang tidak dimiliki pesaing, dan 
kemampuan menghasilkan produk yang lebih baik. Keunggulan tersebut dapat dilakukan melalui 
pemanfaatan input (sumber daya), misalnya tidak menjual produk yang cacat, membuat lebih cepat 
distribusi produk, efisiensi dan efektivitas produk secara lebih baik. Ketika perusahaan dapat 
menciptakan nilai jual dan manfaat yang lebih dibanding pesaingnya, hal ini mencerminkan 
keunggulan bersaing (Torres et al., 2018). Kadir et al., (2017) mengukur keunggulan bersaing 
dengan beberapa indikator berikut: kemampuan meminimalkan biaya produksi, kemampuan 
eksplorasi pasar, dan kemampuan memenangkan persaingan yang lebih baik dari pesaing, yang 
selanjutnya dikembangkan sebagai indikator keunggulan bersaing pada penelitian ini. 
Kemampuan meminimalkan biaya mengacu pada kemampuan UKM mengintegrasikan 
banyak aktivitas berlainan dalam suatu rantai nilai yang dapat menghasilkan produk (output) pada 




ISSN : 2088-1231 
E-ISSN: 2460-5328   
DOI: dx.doi.org/10.22441/mix.2019.v9i1.005 
suatu tingkat kualitas tertentu, memberikan margin maksimal bagi perusahaan dengan biaya produksi 
yang lebih rendah atau lebih baik dibanding pesaing. Sementara kemampuan eksplorasi pasar 
didefinisikan sebagai kemampuan UKM untuk menggali atau mengidentifikasi peluang/ potensi-
potensi yang terdapat di pasar. Kemampuan memenangkan persaingan didefinisikan sebagai 
kemampuan UKM untuk menghasilkan desain produk yang lebih unggul dibandingkan pesaing, 
menjaga konsistensi kualitas produk, dan memiliki jaringan distribusi yang luas dibandingkan para 
pesaing. 
 
Kinerja Keuangan. Menurut Chio (2011) kinerja keuangan dapat merefleksikan kondisi keuangan 
suatu perusahaan, sehingga dapat diketahui baik buruknya keadaan keuangan perusahaan yang 
dianalisis dengan alata-alat analisis keuangan. Sadeli (2011) mengibaratkan kinerja keuangan 
sebagai jantung perusahaan, sehingga dibutuhkan perencanaan keuangan yang strategis agar setiap 
keputusan atau kesempatan bisnis yang diambil dapat menguntungkan perusahaan di masa 
mendatang. Kinerja keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan yang menunjukkan posisi 
sumber daya atau aset  (baik tangible maupun intangible) yang dimiliki perusahaan selama satu 
periode (Darsono dan Ashari, 2010). Pengukuran kinerja keuangan UKM dilakukan untuk melihat 
kelebihan dan kelemahan yang telah dilakukan UKM di dalam menjalankan operasional usahanya 
agar nantinya dapat dilakukan perbaikan dan peningkatan terhadap pengolahan usaha sebagai upaya 
untuk memperoleh tingkat kesehatan UKM yang baik/ sehat yang diukur dari kinerja keuangan.  
Pada umumnya pengukuran kinerja keuangan terdiri dari indikator sebagai berikut: 
penjualan (sales), keuntungan (profitability), dan pertumbuhan penjualan (sales growth). Hal ini 
didasarkan pada penilaian kinerja keuangan dari Camison dan Lopes (2010), Ombaka et al., (2015), 
Amin et al., (2018). meliputi penjualan berdasarkan rasio aktivitas (activity ratio), yakni mengukur 
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya, semakin efektif dalam memanfaatkan 
dana, maka semakin cepat perputaran dana tersebut. Rasio aktivitas dinyatakan sebagai 
perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Sedangkan keuntungan berdasarkan rasio 
profitabilitas (profitability ratio) untuk mengukur tingkat profit yang dapat dihasilkan oleh 
perusahaan. Semakin besar profit yag diperoleh menunjukkan bahwa pengelolaan perusahaan 
semakin baik, dengan cara melihat margin laba bersih dan pengembalian atas total asset/investasi 
(ROA/ROI). Sementara pertumbuhan berdasarkan rasio pertumbuhan penjualan mengukur kenaikan 
jumlah penjualan dari tahun ke tahun, dapat dilihat dari perubahan tingkat penjualan tahun sebelum 
dan tahun periode setelahnya.  
 
Hipotesis 
Intangible Asset dan Keunggulan Bersaing. Sampurno (2010) menegaskan bahwa intangible asset 
dan pengelolaannya yang efektif merupakan salah satu alat untuk memperoleh posisi unggul di pasar. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Fauzi et al., (2016) mengungkapkan bahwa penggunaan 
sumber daya intangible mampu mendorong perusahaan memperoleh keunggulan bersaing, terutama 
human capital merupakan sumber daya intangible yang utama untuk memperoleh keunggulan 
bersaing  (Torres et al., 2018). Intangible asset sebagai faktor produksi yang unik dan bernilai 
memainkan peranan penting dalam memenangkan persaingan (Sachitra dan Chong, 2018; Kadir et 
al., 2017). Artinya intangible asset merupakan bagian penting dalam strategi perusahaan yang 
mampu berperan untuk memperoleh keunggulan bersaing.  Hipotesis pertama yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
H1: Intangible asset berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 
 
Keunggulan Bersaing dan Kinerja Keuangan. Keunggulan bersaing mengacu pada bagaimana 
perusahaan mampu memberikan nilai yang lebih baik, lebih unik atau manfaat yang lebih besar untuk 
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pembelinya daripada yang diberikan pesaing (David, 2009). Beberapa studi terdahulu oleh Purwanti 
et al., (2017), Chen et al., (2017), Matos dan Vairinhos (2017), Ferreira dan Fernandes (2017) 
mendukung adanya pengaruh signifikan antara keunggulan bersaing dengan kinerja keuangan. Lebih 
lanjut Ong et al., (2018) menyatakan bahwa semakin baik keunggulan yang diberikan perusahaan 
dibandingkan pesaing-pesaingnya, semakin besar tingkat keuntungan yang didapatkan perusahaan. 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2: Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
 
Intangible Asset dan Kinerja Keuangan. Para ahli RBV menjelaskan bahwa semakin intangible 
suatu sumber daya yang dimiliki perusahaan, hal ini dapat memberikan return yang semakin besar.  
UKM  yang memiliki kompetensi unik dari sumber dayanya (rare dan valuable), memungkinkan 
pertumbuhan penjualan UKM tersebut meningkat (Amin et al., 2018; Purwanti, 2017). Grimmer et 
al., (2017) dalam penelitiannya membuktikan bahwa intangible asset seperti kapabilitas dapat 
meningkatkan kinerja keuangan UKM di Uganda. Human capital, organizational capital, dan 
relation (customer) capital merupakan aspek kunci sumber daya intangible dan berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas dan profitabilitas perusahaan (Kengatharan, 2019; Kamasak, 
2017). Zhang (2017), Wang et al., (2018), Sardo dan Serrasqueiro (2018) menyatakan bahwa 
investasi yang tinggi pada sumber daya intangible mampu memberikan perolehan kinerja keuangan 
yang maksimal. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 
H3: Intangible asset berpengaruh positif terhadap  kinerja keuangan. 
 
Intangible Asset, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Usaha. Dalam menciptakan nilai (value 
creation) di era digital ini, fokus bergeser dari pemanfaatan asset berwujud menjadi sekelompok 
asset utama, yakni intangible asset (Lasi et al., 2014 dan Lee et al., 2013). Dengan demikian, sumber 
daya intangible merupakan aset strategis yang dapat menciptakan keunggulan bersaing dan 
meningkatkan kinerja perusahaan secara superior karena memenuhi kriteria VRIN (valuable, rare, 
imperfectly imitable, dan non substitutable (Mweru dan Maina, 2016; Ariyani et al., 2018). Sejalan 
dengan beberapa penelitian terdahulu Husnah et al., (2013) dan Fauzi et al., (2016) menunjukkan 
bahwa semakin besar skala usaha maka semakin kuat portofolio sumber daya intangible yang 
dimiliki. Semakin baik pula keunggulan bersaing yang diperoleh, semakin tinggi pencapaian kinerja. 
Oleh karena itu perlu diuji terkait dengan intangible asset yang dimiliki perusahaan terhadap 
peningkatan kinerja keuangan dengan keunggulan bersaing sebagai mediasi. Hipotesis keempat 
dirumuskan sebagai berikut:  
H4: Intangible asset berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja keuangan melalui keunggulan 
      bersaing. 
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Sumber: Data sekunder diolah (2019) 




Pendekatan Penelitian. Berdasarkan tujuannya, maka penelitian ini merupakan penelitian 
eksplanatori, karena menunjukkan hubungan sebab akibat (kausal) antar variabel. Sekaran dan 
Bougie (2013) menyatakan bahwa penelitian eksplanatori bertujuan untuk mendapatkan penjelasan 
mengenai hubungan atau sebab akibat diantara variabel yang ada melalui pengujian hipotesis 
Sekaran dan Bougie, 2013). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan metode survey. Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS), dengan 
mengevaluasi model struktural (inner model) dan model pengukuran (outer model).  
 
Pengambilan Sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh 
atau teknik sensus, yaitu semua anggota populasi menjadi sampel penelitian. Pemilihan teknik ini 
didasarkan pada jumlah sampel yang berjumlah sama besar dengan populasinya, yaitu berjumlah 35 
UKM. Hair et al., (2010) menyatakan ketentuan ukuran sampel yang diperlukan dalam uji analisis 
menggunakan PLS adalah minimal 30 responden. Pemilik atau pengelola UKM tenun ikat dipilih 
sebagai responden penelitian. Merujuk pada teori Hair et al., (2010), dapat disimpulkan bahwa 
sampel sebesar 35 unit UKM telah memenuhi kriteria metode analisis Partial Least Square (PLS).  
 
Prosedur Pengumpulan Data. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer.  Data 
tersebut dikumpulkan menggunakan kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada para pengelola atau 
pemilik UKM tenun ikat, diisi sendiri oleh mereka dan akan dikumpulkan pada saat itu juga.  
 
Instrumen Penelitian dan Pengukuran. Instrumen penelitian diukur menggunakan Skala Likert. 
Sebagai dasar penentu indikator untuk memperoleh data kuantitatif, maka maka jawaban setiap item 
instrument memiliki gradasi dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju (interval nilai 1 – 5).  Untuk 
mengukur validitas dan reliabilitas instrument, dievaluasi  berdasarkan nilai convergent validity dan 
discriminant validity. Discriminant validity dapat dilakukan dengan melihat koefisien outer loading. 
Apabila nilai outer loading > 0,50, maka indikator dinyatakan valid. Sedangkan pengukuran 
reliabilitas antar blok indikator, dilakukan dengan cara mengevaluasi nilai AVE (> 0,50), nilai 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Responden Penelitian. Karakteristik responden pada penelitian ini dikategorikan 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama usaha, dan jumlah tenaga kerja 
sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.  
 
Tabel 1. Data Karakteristik Responden Penelitian 
Karakteristik  Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin 
Laki-laki 30 85.7 
Perempuan 5 14.3 
Jumlah 35 100 
Usia   
21 – 30 tahun 2 5,7 
31 – 40 tahun 10 28,6 
41 – 50 tahun 15 42,8 
51 – 60 tahun 3 8,6 
>60 tahun 5 14,3 
Jumlah  35 100 
Pendidikan   
SD 9 25,7 
SMP 7 20 
SMA/SMK 14 40 
Sarjana (S1) 5 14,3 
Jumlah 35 100 
Lama usaha   
5 – 10 tahun 5 14.3 
11 – 15 tahun 4 11.4 
16 – 20 tahun 5 14.3 
21 – 25 tahun 5 14.3 
>25 tahun 16 45.7 
Jumlah 35 100 
Jumlah tenaga kerja 
30 – 39 orang 8 22.9 
40 – 49 orang 12 34.3 
50 – 59 orang 7 20 
60 – 69 orang 2 5,7 
>69 orang 6 17.1 
Jumlah 35 100 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
 
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 35 kuesioner telah didistribusikan kepada 
pemilik atau pengelola UKM, dengan rincian responden laki-laki berjumlah 30 orang dan 5 orang 
berjenis kelamin perempuan. Mayoritas usia responden dalam penelitian ini berada pada rentang usia 
41-50 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, diperoleh data sebagian besar responden 
adalah lulusan SMA/SMK (sebanyak 14 responden). Sebanyak 16 responden responden telah 
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menggeluti usaha tenun ikat ini selama lebih dari 25 tahun. Adapun jumlah tenaga kerja yang dimiliki 
oleh responden adalah sama, yaitu  memiliki tenaga kerja lebih dari 20 orang. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa UKM tenun ikat Lamongan tergolong sebagai Usaha Menengah. 
 
Hasil Uji Outer Model.  Evaluasi model pengukuran (outer model) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah convergent validity, discriminant validity, composite reliability, dan cronbach’s 
alpha. Tabel 2 di bawah ini menyajikan nilai dari analisis validitas konvergen. 
 










Human Capital (X1.1) 0,857 18,735 Valid  
Organizational Capital (X1.2) 0,883 19,079 Valid 




Kemampuan meminimalkan biaya 
produksi (Z1.1)  
0,902 22,554 Valid 
Kemampuan eksplorasi pasar (Z1.2) 0,887 24,129 Valid 
Kemampuan memenangkan persaingan 
(Z1.3) 




Profitabilitas (Y1.1) 0,826 9,763 Valid 
Pertumbuhan penjualan (Y1.2) 0,828 11,856 Valid 
Pertumbuhan wilayah pemasaran 
(Y1.3) 
0,805 9,235 Valid 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
 
Tabel 2 menunjukkan nilai seluruh outer loading setiap indikator lebih dari 0,60 dengan nilai 
t-statistik lebih besar dari t-tabel (lebih dari 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%). Artinya, seluruh 
indikator variabel yang diamati dalam penelitian ini telah memenuhi syarat convergent validity. 
Sementara hasil discriminant validity disajikan pada Tabel 3, diperoleh nilai koefisien AVE dari 
seluruh konstruk > 0,50, artinya semua konstruk penelitian ini valid. Nilai composite reliability dan 
nilai cronbach’s alpha dari seluruh konstruk menunjukkan nilai lebih besar dari 0,70 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa keseluruhan konstruk telah memenuhi syarat reliabilitas.  
 
Tabel 3. Nilai AVE, Composite Reliability, dan Cronbach Alpha 
Konstruk AVE Composite 
Reliability 
Cronbach Alpha 
Intangible Asset 0,722 0,886 0,807 
Keunggulan 
Bersaing 
0,766 0,907 0,848 
Kinerja Keuangan 0,672 0,860 0,756 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
 
Hasil Uji Inner Model. Evaluasi model struktural (inner model) dalam penelitian ini menggunakan 
R-Square (R2), Q-Square Predictive Relevance (Q2), dan Goodness of Fit (GoF). Hasil pengujian 
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Tabel 4. Evaluasi Inner Model 
Konstruk  R2 Q2 GoF 
Intangible Asset   
0,717 
 
0,637 Keunggulan Bersaing 0,351 
Kinerja Keuangan 0,564 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
 
Tabel 4 tersebut menginterpretasikan bahwa model struktural penelitian ini secara umum 
mempunyai sifat model moderat dan prediktif yang besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan data empiris. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 1 dan 2 
diterima, dan hipotesis 3 ditolak. Model struktutal hasil pengujian hipotesis ditunjukkan pada 

















Sumber: Data primer diolah (2019) 
Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis Model Struktural 
 
Tabel 5. Hasil Path Analysis 
Hubungan Antar Konstruk Koefisien 
Jalur 
t-statistic Cut off Ket  
H1: Intangible asset  Keunggulan Bersaing 0,592 6,977 1,96 Diterima  
H2: Keunggulan Bersaing  Kinerja Keuangan 0,538 4,003 1,96 Diterima 
H3: Intangible asset  Kinerja Keuangan 0,294 1,775 1,96 Ditolak 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
 
Hasil uji hipotesis pada Gambar 1 dan Tabel 5 diatas, menyimpulkan bahwa intangible asset 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing, dengan nilai t-statistik > t-tabel, 
sehingga H1 diterima. Keunggulan bersaing berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, nilai 
t-statistik menunjukkan lebih besar dari nilai t-tabel, sehingga H3 diterima. Sedangkan intangible 
asset tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, nilai t-statistik < nilai t-tabel, dengan 
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Hasil Pengujian Mediasi. Untuk mengetahui peran mediasi keunggulan bersaing pada pengaruh 
intangible asset terhadap kinerja keuangan, maka digunakan uji mediasi. Prosedur pengujian mediasi 
pada penelitian ini dilakukan dengan uji Sobel online. Hasilnya ditunjukkan pada Gambar 3 berikut. 
 
 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
Gambar 3. Uji Mediasi  
 
Pada Gambar 3 diketahui bahwa nilai t-statistic indirect effect sebesar 3,458 yang berarti 
lebih dari 1,96 pada level signifikansi 5%, maka hipotesis 4 diterima.  Penentuan sifat mediasi 
didasarkan pada kriteria yang dikembangkan oleh Hair et al., (2010) bahwa apabila a dan b 
signifikan, namun c tidak signifikan, maka dinyatakan sebagai mediasi sempurna (complete 
mediation). Hal ini menginterpretasikan keunggulan bersaing memiliki peran mediasi sempurna 
(complete mediation) pada pengaruh intangible asset terhadap kinerja keuangan, yang berarti  tanpa 
adanya keunggulan bersaing, pemanfaatan intangible asset tidak mampu meningkatkan kinerja 
keuangan secara langsung.  
 
Pembahasan. Hasil penelitian menemukan bahwa intangible asset berpengaruh signifikan terhadap 
keunggulan bersaing (Hipotesis 1). Nilai outer loading mengindikasikan bahwa intangible asset di 
UKM tenun ikat Lamongan banyak direfleksikan oleh organizational capital. Hal ini 
menggambarkan bahwa pelaksanaan struktur dan tata kelola yang baik, dimana UKM mempunyai 
struktur dan tata kelola organisasi yang baik sesuai dengan kebutuhan bisnisnya. Sehingga 
pelaksanaan struktur dan tata kelola yang baik ini mampu memberi sumbangan pada peningkatan 
keunggulan bersaing UKM di Lamongan. Sementara variabel keunggulan bersaing lebih banyak 
direfleksikan oleh kemampuan meminimalkan biaya produksi. Apabila UKM mampu 
mengendalikan biaya produksi lebih baik dari para pesaingnya, maka dapat menciptakan keunggulan 
bersaing. Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu diantaranya: Sachitra dan 
Chong (2018), Kadir et al., ( 2017), Chen et al., (2017), dan Lambourdierre et al., (2017).  Usaha 
kecil dan menengah yang dapat mengelola intangible asset-nya dengan baik akan memberikan 
kekuatan bagi perusahaan untuk bisa mengoptimalkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki  dalam 
memenangkan persaingan pada lingkungan bisnis yang dinamis ini. 
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa keunggulan bersaing dapat meningkatkan kinerja 
keuangan pada UKM tenun ikat Lamongan. Keunggulan bersaing akan memudahkan para pengusaha 
untuk meraih keuntungan yang lebih besar dibandingkan pesaing. Keunggulan bersaing merupakan 
asset kunci bagi pengusaha millennial untuk meningkatkan kinerja keuangan (Ong et al., 2018). 
Kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber-sumber keunggulan yang dimiliki perusahaan 
secara efisien dan efektif dapat memberikan dampak pada peningkatan penjualan, profit, dan 
pertumbuhan perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya: Purwanti et al., 
(2017), Chen et al., (2017), Matos dan Vairinhos (2017), Ferreira dan Fernandes (2017), Ong et al., 
(2018) bahwa keunggulan bersaing terbukti dapat meningkatkan return perusahaan. UKM yang 
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dapat mengoptimalkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki,  akan memiliki kekuatan bersaing 
dengan usaha sejenis karena produknya tidak mudah terdisrupsi (Sumiati, 2018). 
Hipotesis ketiga mengenai pengaruh intangible asset terhadap kinerja keuangan 
menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Hal ini berarti sumber daya intangible tidak dapat 
meningkatkan kinerja keuangan UKM. Penyebab tidak berpengaruhnya intangible asset terhadap 
kinerja keuangan disebabkan tidak optimalnya pelaksanaan setiap unsur dari intangible asset, 
terutama unsur relational capital. Kenyataan ini berdasarkan pada nilai outer loading relational 
capital memiliki nilai terendah dibandingkan dengan kedua indikator lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan UKM dengan para stakeholder belum berjalan optimal. Diperkuat oleh pendapat 
dari beberapa pelaku usaha tenun ikat bahwa sebagian besar dari mereka belum optimal 
menggunakan fasilitas permodalan, mayoritas UKM menggunakan modal sendiri, disebabkan masih 
lemahnya hubungan dengan stakeholder (terutama investor/sumber modal) yang dapat menopang 
pencapaian kinerja keuangan yang maksimal. Hubungan UKM dengan pemerintah, menggambarkan 
bahwa kebijakan pemerintah seperti pelatihan-pelatihan, mengadakan pameran hasil produk, dan 
lain-lain ternyata kebijakan tersebut tidak dapat secara menyeluruh dapat menambah nilai 
perusahaan (meningkatkan pendapatan). Berdasarkan pengamatan penelitian, kebijakan tersebut 
hanya dapat dinikmati oleh UKM tenun ikat tertentu saja, misalnya hanya sebagian UKM saja yang 
mendapat pelatihan secara kontinyu, namun dengan diadakannya pameran hasil produksi hanya 
sebagian UKM saja yang terlibat, sehingga menimbulkan ketimpangan.  Sementara hubungan 
dengan pelanggan, UKM tenun ikat Lamongan sangat memperhatikan data pelanggan (misalnya 
pelanggan dari instansi pemerintah, dari daerah lokal dan nasional), sehingga sangat memperhatikan 
hubungan dengan pelanggannya. Tetapi di lain sisi UKM tenun ikat kurang optimal memberikan 
informasi pelanggan kepada karyawannya, hal ini mungkin menjadi salah satu pemicu rendahnya 
kinerja keuangan UKM. Hal ini sejalan dengan temuan Asiaei et al., (2018) bahwa relational capital 
pada perusahaan manufaktur sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
Berdasarkan pemaparan relational capital di atas, maka dapat dijelaskan bahwa untuk 
menginvestasikan modal relasi sangat memperhatikan setiap item dalam penelitian ini, jika tidak 
optimal mengakibatkan kinerja keuangan tidak dapat dicapai. Temuan ini memberikan makna bahwa 
pemanfaatan intangible asset belum optimal, sehingga belum memberikan kontribusi yang berarti 
dalam mencapai kinerja keuangan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan beberapa penelitian, 
diantaranya: Kengatharan (2019), Kamasak (2017), Zhang (2017), Wang et al., (2018), Sardo dan 
Serrasqueiro (2018) bahwa intangible asset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Hasil hipotesis keempat membuktikan intangible asset berpengaruh tidak langsung terhadap 
kinerja keuangan melalui keunggulan bersaing. Adapun kategori pengaruh tidak langsung melalui 
keunggulan bersaing terhadap kinerja keuangan sesuai tahap analisis penentuan mediasi 
dikategorikan sebagai mediasi sempurna (complete mediation), artinya intangible asset berpengaruh 
positif terhadap keunggulan bersaing, keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan, tetapi secara langsung intangible asset tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 
keuangan sehingga keunggulan bersaing secara sempurna dapat memediasi antara intangible asset 
terhadap kinerja keuangan. Peranan keunggulan bersaing sebagai mediasi memberikan perubahan 
yang lebih tinggi antara peningkatan intangible asset terhadap kinerja keuangan UKM tenun ikat. 
Penelitian ini membuktikan bahwa ketika pengelola UKM ingin mengoptimalkan pencapaian kinerja 
keuangannya, UKM harus memastikan bahwa perusahaan memiliki keunggulan bersaing yang 
tercermin dari beberapa hal, diantaranya mampu meminimalkan biaya, mengeksplorasi pasar, dan 
memenangkan persaingan secara lebih baik dari pesaing. Intangible asset dapat menciptakan 
keunggulan bersaing dalam perubahan lingkungan bisnis yang dinamis, salah satunya dapat 
diwujudkan dengan memiliki kompetensi unik (bernilai, langka, tidak mudah ditiru, dan tidak mudah 
digantikan) yang tidak dimiliki pesaing. Semakin baik pengelolaan dan pemanfaatan intangible asset 
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dalam suatu perusahaan, maka akan semakin besar tingkat keunggulan bersaing yang diperoleh, yang 
selanjutnya dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan perusahaan.  Hasil penelitian Husnah 
et al., (2013) dan Matos dan Vairinhos (2017) menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik dan 
inovatif terhadap sumber daya intangible mampu menghasilkan produk dengan kualitas melebihi 





Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana UKM tenun ikat di Lamongan mampu membangun kinerja 
keuangannya dengan memperhatikan peran sumber daya intangible pada era digital ini. Peran 
intangible asset secara signifikan mampu mendorong perolehan keunggulan bersaing, namun tidak 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan. Keunggulan bersaing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. keunggulan bersaing secara positif juga mampu 
memediasi peran intangible asset terhadap kinerja keuangan.  
Terdapat implikasi manajerial bagi pelaku UKM, yakni sumber daya intangible memiliki 
peran yang penting sebagai sumber keunggulan bersaing. UKM harus memiliki kemampuan dalam 
mengelola modal manusianya, modal organisasi, dan modal relasi untuk lebih adaptif terhadap 
permintaan pasar guna menciptakan keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing menjadi faktor yang 
perlu diperhatikan karena mampu meningkatkan kinerja keuangan namun harus didukung dengan 
kemampuan mencari dan menangani target pasar baru dalam rangka meningkatkan jumlah 
pelanggan agar di masa mendatang volume penjualan, tingkat laba, dan pertumbuhan perusahaan 
dapat ditingkatkan.  
Peneliti selanjutnya disarankan agar menambah indikator intangible asset  agar hasil 
penelitian yang dilakukan lebih komprehensif. Hendaknya obyek penelitian berikutnya lebih 
diperluas, tidak hanya UKM tenun ikat di Lamongan, tetapi juga di Kota dan Kabupaten lainnya di 
Jawa Timur agar dapat mengambil kesimpulan lebih luas (generalisasi) untuk UKM tenun ikat 
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